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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beradasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase sikap terhadap 

pergaulan bebas sebesar 77,83%, di mana indikator pertama aspek kognitif yang 

berhubungan dengan pergaulan bebas di tekankan seperti pakaian seksi, pulang 

larut malam, pacaran dengan persentase sebesar 74,39%, indikator kedua aspek 

afektif yang berhubungan dengan pergaulan bebas seperti ciuman, bergandengan 

tangan, bergaul dengan lawan jenis, nonton blue film dengan persentase sebesar 

80,69%, dan indikator ketiga aspek konatif yang berhubungan dengan pergaulan 

bebas seperti berganti- ganti pasangan, kumpul kebo, seks di luar nikah dengan 

persentase 78,40%. Dengan demikian dapat disimpulkan sikap terhadap pergaulan 

bebas pada siswa SMA Negeri 1 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo dikategorikan 

baik (77,83%). 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran –

saran sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memotivasi siswa agar bisa 

meningkatkan sikap negatif  terhadap pergaulan bebas. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru-guru 

dan kepala sekolah SMA Negeri 1 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo agar 

lebih meningkatkan sikap negatif terhadap pergaulan bebas serta 

memberikan pemahaman-pemahaman dan motivasi kepada siswa. 
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c. Khususnya untuk guru Bimbingan dan Konseling juga sangat berperan 

penting dalam hal ini diharapkan dapat memberikan layanan Bimbingan 

dan Konseling. 

d. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

dan masukan guna memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa 

tentang bagaimana meningkatkan sikap terhadap pergaulan bebas. 

e. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dijadikan 

sebagai pedoman atau dorongan untuk memperluas lagi kajian tentang 

sikap terhadap pergaulan bebas. 
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